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ABSTRAK

Seiring berjalannya inovasi teknologi yang semakin canggih dan semakin banyak peralatan yang di
butuhkan oleh masyarakat.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan monitoring daya output sistem PV
berbasis mikrokontroler dengan mengunakan datalogger untuk membantu pengumpulan data agar lebih
cepat. Data hasil pengujian dari alat tersebut digunakan untuk menganalisa pengaruh intensitas radiasi
matahari dan suhu sekitar lingkungan PV terhadap daya output,nilai arustegangan dan daya yang
dihasilkan PV menggunakan beban lampu DC dan beban resistif variabel 5 Q.

Kata kunci : datalogger, monitoring daya output PV berbasis mikrokontroler.

ABSTRACT

Along with technological innovations that are increasingly sophisticated and more and more
equipment is needed by the community. This study aims to monitor the output power of a microcontroller-
based PV system by using a datalog ger to help collect data faster. The data from the test results from the
tool are used to analyze the effect of the intensity of solar radiation and the ambient temperature of the
PV environment on the output power, current value, voltage and power generated by PV using a DC lamp
load and a variable resistive load of 5 .

Keywords : datalogger, microcontroller-based PV output power monitoring.




I.  PENDAHULUAN

Kebutuhan listrik di Indonesia semakin dari
tahun ke tahun semakin meningkat setiap tahunnya
dikarenakan pesatnya pertumbuhan penduduk dan
perkembangan teknologi di bidang kelistrikan.
Listrik yang dibagikan/disalurkan PLN Sebagian
berasal dari  pembangkit listrik  tenaga air,
pembangkit listrik tenaga uap, pembangkit listrik
tenaga gas uap, dan pembangkit listrik tenaga diesel
yang lama kelamaan akan habis.

Pemanfaatan energi terbarukan diperlukan
karena sumber daya alam yang ada semakin hari
semakin habis sedangkan energi matahari tidak bisa
habis. Maka dari itu pemanfaatan matahari dengan
photovoltaik (PV) sebagai pengkonversi energi
matahari menjadi energi listrik yang dikenal sebagai
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Adapun
karakteristik dari daya yang dihasilkan PV
ditentukan oleh intensitas radiasi, suhu, dan faktor
geografis dari setiap daerah masing-masing. Akan
tetapi energi listrik yang dihasilkan sel surya sangat
dipengaruhi oleh intensitas radiasi matahari yang
diterima oleh system.

Monitoring daya modul PV umumnya dilakukan
secara manual dan membutuhkan waktu yang cukup
lama. d Permasalahan tersebut diselesaikan dengan
merancang alat yang dapat memonitoring daya
secara otomatis dan disimpan dalam memory card
dengan hanya mengatur waktu perekaman yang
diinginkan umumnya dikenal dengan nama power
data logger. Dalam merancang power data logger
menggunakan sebuah Arduinonano ATmega 328.

1I. METODE PENELITIAN
2.1 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul
“monitoring  kinerja  panel surya berbasis
mikrokontroller —atmega 328"  menggunakan
komponen sedikit berbeda dari penelitian pada kali
ini. Pada penelitian sebelumnya menggunakan
sensor arus ACS 712 20A dan menggunakan
mikrokontroller Atmega 328 sedangkan pada
penelitian kali ini menggunakan sensor arus ACS
758 100A.

Penelitian ini dilakukan untuk merancang
sebuah power data logger berbasis mikrokontroller
ATmega328 untuk mengetahui pengaruh intensitas
cahaya dan radiasi matahari terhadap daya yang
dihasilkan. Nilai arus tegangan dan daya yang
dihasilkan PV diuji dengan beban lampu DC yang

berjumlah 12buah dengan masing-masing lampu
memiliki daya 35watt dihubungkan secara parallel
PV, kemudian disambungkan dengan power data
logger untuk melihat hasil keluaran dari PV.

2.2 Radiasi Matahari

Radiasi Matahari ialah pancaran energi yang
berasal dari proses thermonuklir yang terjadi di
Matahari. Energi radiasi Matahari berbentuk sinar
dan gelombang elektromagnetik. Spektrum radiasi
matahari terdiri dari dua yaitu, sinar bergelombang
pendek dan bergelombang panjang. Sedamgkan
yang termasuk gelombang pendek adalah sinar X,
sinar gamma, dan sinar ultraviolet. Sedangkan
gelombang panjang adalah sinar inframerah. Total
radiasi yang diterima bumi tergantung pada empat
factor, yaitu :

e Jarak Matahari.

s Intensitas radiasi matahari.

e Panjang hari/lamanya matahari terbit.
e Pengaruh atmosfer.

Gambar 2. 1 Radiasi Matahari

2.3 Panel Surya

Panel surya adalah sebuah alat yang terdiri dari sel

surya yang terbuat dari bahan semikonduktor untuk
mengubah energi surya menjadi energi listrik. Prinsip
kerjanya didasari oleh pertemuan semikonduktor jenis
P dan semikonduktor N. Panel surya tersusun dari
modul surya yang dirangkai secara serl maupun paralel
sesuai dengan kebutuhan daya listrik tertentu.

Monocristalline

Gambar 2. 3 Panel Surya
Monaocristalin




1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahapan Pembuatan Alat

| Identifikasi dan perumusan masalah ‘

L

| Pengumpulan data dan informasi }

Pengujian alat

Uji coba gagal ?
T

Analisa dan pembahasan

Y

Perbaikan alat

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
Dalam pembuatan inverter gelombang sinus murni
menggunakan  arduino  dibutuhkan  langkah-langkah
penelitian sebagai berikut :
1. Studi literatur
Tahapan awal penelitian  ini  adalah
melakukan pencarian hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, pencarian ini dilakukan dari
berbagai jenis baik buku maupun jurnal. Dalam
pencarian studi literatur ini diharapkan dapat
mengetahui prinsip kerja dari inverter dan lebih
memahami tentang teori darl inverter. Selain untuk
menunjang pengetahuan dasar studi literatur ini
dilakukan untuk menentukan tahapan selanjutnya
jika hasil studi literatur sudah dianggap cukup dapat
dilakukan perancangan dan simulasi dengan
mengacu dari buku-buku dan hasil percobaan yang
sebelumnya.

2. Simulasi

Dalam proses perancangan dilakukan
simulasi terlebih dahulu menggunakan software.
Penggunaan simulasi ini dilakukan agar ketika
dilakukan perancangan secara peraktik tidak terjadi

masalah yang menyebabkan kegagalan. Simulasi ini
dilakukan guna mengetahui spesifikasi yang sesuai
dengan perhitungan dan secara peraktiknya.
Perancangan Alat

Perancangan alat ini ada beberapa tahapan yaitu :

A. Pemrograman Mikrokontroler
Pembuatan program pada mikrokontroler
dilakukan pada mikrokontroler Arduino
Uno. Pembuatan program pada arduino
uno  bertujuan untuk  mendapatkan
gelombang PWM  yang membentuk
gelombang menyerupai sinus atau pure
sine wave.

B. Perancangan Hardware
Proses  perancangan  hardware  ini
dilakukan sesuai dengan studi literatur dan
setelah melalui  proses simulasi.
Perancangan hardware yang dilakukan
meliputi membuat skema PCB hingga
penempatan komponen pada PCB.

Pengujian alat dan pengambilan data

Pada pengujian alat dilakukan pada saat
tahapan pembuatan gelombang pure sine wave.
Hasil dari pengujian akan dilakukan pengambilan
data untuk tahapan selanjutnya. Pengujian alat ini
untuk mengetahui pengaruh gelombang inverter
pada pemberian beban. Data yang didapatkan akan
selanjutnya diproses dan di analisa.
Analisa dan Penyusunan Laporan

Setelah melakukan pengujian alat dan
pengambilan data secara keseluruhan dengan baik
dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan, tahap
selanjutnya adalah proses pengolahan data yang
didapatkan dan dilakukan analisa dari data yang
telah di dapatkan. Pada tahap penyusunan
laporan data dan analisa yang didapatkan
dimasukkan pada pembahasan yang kemudian
dapat disimpulkan yang berhubungan dengan
kinerja dari alat yang dibuat dan memberikan saran
untuk dapat memperbaiki kekurangan yang ada.

Sebelum pembuatan alat dimulai maka
urutan pembuatan dibuat terlebih dahulu untuk
mempermudah proses pembuatan alat. Gambar
dibawah ini merupakan tahpan pembuatan alat pada
tugas akhir kita.




3.2 Diagram Blok 3.5 Pembuatan Alat Ukur
P— 35.1 Layout PCB

Pembuatan datalogger diawali dengan pembutan

jalur pada PCB yang akan digunakan sebagai tempat
LM35

ACS 758 | I
DHTI11 BH1750 l

KomputerLaptop

meletakkan kompnen penyusun datalogger Pembuatan

jalur pada papan PCB yang bertujuan sebagai tempat
penempatan komponen.

Gambar 3.2 Diagram Blok Alat
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian kali ini berfokus pada pembuatan
datalogger yang dapat memberikan keakurasian

perhitungan  dan  mempermudah dalam  proses
pencatatan sebagai tolak ukur keandalan dari solar panel

monocristalin. Alat ini dapat mengirimkan data mulai Gambar 3. 3 Jalur Pch

dari voltage kelembapan radiasi matahari, ampere, dIl.

Hasil ini kemudian di tampilkan pada komputer melalui 352  Pelarutan PCB

mikrokontroller yang dapat menampilkan data perdetik
J Setelah jalur pada PCB selesai dibuat maka tahap

melalui data ini.

34 D Perancangan Alat Ukur selanjutnya jalur akan di cetak pada PCB dan dilarutkan

dengan cairan fericlorid sehingga lapisan tembaga yang
Perancanangan pelaksanaan pembuatan alat ukur tidak digunakan akan hilang dan hanya menyisakan

solar panel dikerjakan bertempat di Laboratorium Jalur tembaga yang telah dibuat pada gambar layout.
Instalasi dan Jaringan Distribusi Listrik Teknologi
Teknik Listrik D-IIT ITN 2 Malang. Rancangan alat
ukur solar panel ini diharapkan dapat mengetahui nilai-
nilai yang di hasilkan solar panel, berdasarkan studi
literatur dan teori yang mendukung pada tinjauan
pustaka, alat ukur solar panel yang akan dibuat adalah

Alat Ukur dan Monitoring Performa Panel Surya :
Adapun beberapa pekerjaan yang dilakukan adalah:
a. Pembuatan jalur komponen pada
papan PCB

b. Pemasangan komponen pada PCB
¢. Pemasangan PCB pada cover bodi

Gambar 3. 4 Pelarutan Pcb

353  Pemasangan Komponen Pada PCB

Pada PCB yang telah tercetak jalur maka akan
datalogger Naniutk . ’ iadi
=8 dilanjutkan dengan penyolderan komponen menjadi

d. Pemrogaman power datalogger sebuah rangkaian control.

e. Pembuatan solar tracker
f. Pemasangan solar panel pada
tracker

Gambar 3. 5 Pemasangan
Komponen




354 Mikrokontroller

Pada system mikrokotoller yang berfungsi untuk
menampilkan nilai-nilai yang di hasilkan dari solar
panel yang telah disambung dengan alat ukur sehingga
terdeteksi oleh sensor-sensor kemudian di kirim menuju
mikrokontroller yang telah terhubung pada laptop
kemudian dapat di lihat hasil-hasil yang di tampilkan
dari pengukuruan solar panel tersebut.

Tipe =Arduino nano atmegal68
Tegangan operasi =5Volt

Flash memory =32KB(ATmega328)

Gambar 3. 6 Mikrokentroller

3.6 Pengujian Alat

Uji alat ukur solar panel ini dengan cara
menyambungkan datalogger dengan panel surya yang
diletakkan pada lahan terbuka kemudian pada keluaran
datalogger diberi beban lampu sejumlah 4 buah yang
masing masing lampu memiliki daya 35watt yang
disambungkan secara parallel dengan langkah-langkah
pengerjaan yang dilakukan terhadap penelitian ini
meliputi:

1. Pengukuran dilakukan pada jam 6 pagi hari
sampai jam 6 sore hari selama 2 hari untuk
melihat hasil yang akan ditampilkan.

2. Melihat kandalan panel surya pada
intensitasa yang paling baik untuk melihat
hasil yang di tampilkan oleh alat ukur

3.7 Hasil Pengujian Alat

Data dan grafik pengujian alat mengunakan panel
surya jenis monocristalyne
Tabel 3.1 Pengambilan data hari pertama
Wakt | Tegang | day | Suh | Intensita | Arus
u an a u s cahaya

060 | -0,10 - 22,0 | 850,50 0,93
0 volt 000 [ 1c Lux ampe
watt re
06.1 -0.49 - 22,4 | 640.50 0,24
0 volt 0,12 {0¢ Lux ampe
waltt re
062 | -0,59 - 22,1 | 350,50 0,24
0 volt 0,14 | D¢ Lux ampe
waltt re
063 | -0,49 - 22,2 | 640,50 0,24
0 volt 0,12 | 0c¢ Lux ampe
waltt re
064 | -0,10 - 23,5 | 2026,67 | 0,93
0 volt 009 [0c Lux ampe
wall e
065 | -0,59 - 23,5 | 2058,33 | 0,24
0 volt 0,14 | 8¢ Lux ampe
watt re
070 | -049 - 23,6 | 205944 | 0,24
0 volt 0,12 {0¢ Lux ampe
waltt re
07.1 -0,68 0,00 | 23,8 | 2070,55 | 0,00
0 volt watt | Oc Lux ampe
re
072 | -0,68 0,00 | 23,7 | 2079,66 | 0,00
0 volt watt | 5S¢ Lux ampe
re
073 | -0,59 - 24,2 | 2120,55 | 0,24
0 volt 0,14 [ Oc Lux ampe
waltl e
074 | -049 - 24,5 | 206598 | 0,24
0 volt 0,12 {Oc¢ Lux ampe
watt re
07.5 | -0,10 - 24,6 | 2006,99 | 0,93
0 volt 0,00 [0c¢ Lux ampe
waltt re
080 | 034 041 | 25,3 | 2250,60 | 1,22
0 volt watt | Oc Lux ampe
re
081 | 029 0,30 | 254 | 2340,66 | 1,03
0 volt watt | Oc Lux ampe
re
082 | 044 0,62 | 25,8 | 244470 | 142
0 volt watt | Oc Lux ampe
e
083 | 029 0,30 | 25,7 | 245460 | 1,03
0 volt watt | O¢ Lux ampe
re




08.4 | 0,15 0,14 | 26,2 | 2564,80 | 0,93
0 volt watt | Oc | Lux ampe
re
08.5 | 0.8 1,25 | 26,5 | 546623 | 142
0 volt watt | Oc | Lux ampe
re
09.0 | 029 0,30 | 26,3 | 685583 | 1,03
0 volt watt | 2¢ Lux ampe
re
09.1 |024 0,25 | 26,6 | 403053 | 1,03
0 volt watt | 5S¢ 3 Lux ampe
re
09.2 | 034 041 | 26,3 | 389088 | 1,22
0 volt watt | 7c¢ 3 Lux ampe
re
093 | 034 041 | 26,4 | 40492,1 | 1,22
0 volt watt | Oc¢ 6 Lux ampe
re
094 | 044 0,62 | 268 | 411920 | 142
0 volt watt | 5S¢ | 0Lux ampe
re
09.5 | 029 0,35 | 28,8 | 388043 | 1,22
0 volt watt | 2 ¢ 3 Lux ampe
re
10.0 | 059 0,78 | 27,3 | 395390 | 1,32
0 volt watt | Oc | 0 Lux ampe
re
10.1 | 0,15 0,14 | 27,5 | 34098,6 | 0,93
0 volt watt | Oc 6 Lux ampe
re
10.2 | 0,68 090 | 27,5 | 35077,1 | 1,32
0 volt watt | Oc 6 ampe
Lux re
10.3 | 024 0,27 | 26,8 | 340195 | 1,12
0 volt watt | Oc | O0Lux ampe
re
104 | 098 1,29 | 27,3 | 48339,1 | 1,32
0 volt watt | 7c 6 Lux ampe
re
10.5 | 0,88 1,25 | 27,2 | 466893 | 142
0 volt watt | 5S¢ 3 Lux ampe
re
11.0 | 0383 1,25 | 27,3 | 480320 | 1,51
0 volt watt | 7¢ | 0Lux ampe
re
11.1 127 2,17 | 27,5 | 504418 | 1,71
0 volt watt | 2¢ | 3 Lux ampe

re

waltt

112 | 151 2,58 | 27,6 | 48386.,6 | 1,71
0 volt watt | 2¢ 6 Lux ampe
re
113 | 283 484 | 28,0 | 465943 | 1,71
0 volt watt | 7¢ 3 Lux ampe
re
114 | 220 3,54 | 28,5 | 461763 | 1,61
0 volt watt | 2¢ 3 Lux ampe
re
115 | 264 425 | 285 | 477090 | 1,62
0 volt watt | 7c 0 Lux ampe
re
120 | 181 2,73 | 28,7 | 51781,3 | 1,51
0 volt watt | 5S¢ 3 Lux ampe
re
121 | 235 4,02 | 29,1 | 508250 | 1,71
0 volt watt | 2¢ 0 Lux ampe
re
122 | 1046 36,3 | 290 | 50055,5 | 347
0 volt 0 5¢ 0 Lux ampe
waltt re
123 | 8,11 233 1 29,5 | 570696 | 2,88
0 volt 6 Tc¢ 6 Lux ampe
waltt re
124 | 1359 432 | 314 | 209527. | 3,18
0 volt 2 5¢ 48 Lux ampe
waltt re
125 | 885 32,3 | 32,9 | 207527, | 3,66
0 volt 9 3¢ 48 Lux ampe
waltt re
130 | 454 10,8 | 33,0 | 143177. | 2,39
0 volt 5 Oc 65 Lux ampe
watt re
131 | 684 21,7 | 348 | 187761, | 3,18
0 volt 5 8¢ 15 Lux | ampe
Wat re
t
132 | 684 21,7 | 35,5 | 192083. | 3,18
0 volt 5 Oc¢ 65 Lux | ampe
waltt re
133 | 689 21,2 | 35,6 | 192298, | 3,08
0 volt 2 Oc 98 Lux ampe
waltt re
134 | 574 14,7 | 354 | 159280. | 2,69
0 volt 1 Oc 15 Lux ampe
waltt re
135 | 454 11,3 | 35,5 | 143855. | 249
0 volt 0 5¢ 32 Lux ampe

e




14.0 | 406 9,34 | 36,6 | 138158, | 2,30
0 volt watt | 5S¢ | 50 Lux | ampe
re
14.1 | 3,76 8,65 | 33,1 | 56119.6 | 2,30
0 volt watt | S5¢ | 6 Lux ampe
re
142 | 406 9,34 | 33,7 | 549416 | 2,30
0 volt watt | Sc¢ 6 Lux ampe
re
143 | 391 934 | 342 | 543273 | 2,39
0 volt watt | Oc 3 Lux ampe
re
144 | 396 9,11 | 34,5 | 522278 | 2.30
0 volt watt | 3¢ 3 Lux ampe
re
145 | 406 9,34 | 33,7 | 549416 | 2,30
0 volt watt | S¢ 6 Lux ampe
re
15.0 | 2,69 3,82 | 31,3 | 16827.6 | 142
0 volt watt | 7c¢ 7 Lux ampe
re
15.1 | 220 290 | 31,3 | 127838 | 1,32
0 volt watt | 7c 3 Lux ampe
re
152 | 191 2,38 | 31,3 | 110421 | 1,22
0 volt watt | 7c¢ 7 Lux ampe
re
153 | 151 1,69 | 31,1 | 10519.6 | 1,12
0 volt watt | 5c¢ 7 Lux ampe
re
154 | 103 1,06 | 31,3 | 104246 | 1,03
0 volt watt | 2¢ 7 Lux ampe
re
155 | 044 0,32 | 31,3 | 8401.17 | 0,73
0 volt watt | 7¢ | Lux ampe
re
16.0 | -068 0,00 | 29,3 | 4281.33 | 0,00
0 volt watt | 7c Lux ampe
re
16.1 | -064 0,00 | 29,0 | 6070.50 | 0,00
0 volt watt | 5S¢ Lux ampe
re
16.2 | -064 0,00 | 28,8 | 3790.50 | 0,00
0 volt watt | 2 ¢ Lux ampe
re
16.3 | -064 0,00 | 28,6 | 3682.83 | 0,00
0 volt watt | 2¢ | Lux ampe

re

164 | -0.64 0,00 | 28,5 | 3296.50 | 0,00
0 volt watt | O¢ Lux ampe
re
165 | -0.68 0,00 | 28,2 | 3385.17 | 0,00
0 volt watt | 7¢ Lux ampe
re
170 | -0,68 0,00 | 27,8 | 880.33 0,00
0 volt watt | 2¢ Lux ampe
re
17.1 | -0,68 0,00 | 27,7 | 551.00 0,00
0 volt watt | 7c Lux ampe
re
172 | -0,68 0,00 | 27,7 | 278.67 0,00
0 volt watt | 7c Lux ampe
re
173 | -0,68 0,00 | 27,6 | 110.83 0,00
0 volt watt | 2¢ Lux ampe
re
174 | -0.68 0,00 | 27,5 | 50.67 0,00
0 volt watt | 5S¢ Lux ampe
re
175 | -0,68 0,00 | 27,5 | 12,67 0,00
0 volt watt | 5S¢ Lux ampe
re
180 | -0,68 0,00 | 26,5 | 0,00 0,00
0 volt watt | Oc Lux ampe
re
Tabel 3.2 Pengambilan data hari kedua
Wakt | Tegang | Day | Suh | Intensit | Arus
u an a u as
cahaya
0600 | -0,10 - 22,0 | 850,50 | 093
volt 009 | lc Lux ampe
watt re
06.10 | -049 - 224 | 64050 | 0,24
volt 0,12 |0¢ Lux ampe
watt re
0620 | -0,59 - 22,1 | 350,50 | 0,24
volt 0,14 |0c Lux ampe
watt re
0630 | -049 - 222 | 640,50 | 024
volt 0,12 |0c Lux ampe
watt re
0640 | -049 0,12 22,5 | 226,67 | 1,71
volt watt | Oc¢ Lux ampe
re




06.50 | -0,59 0,14 | 22,5 | 258,33 | 1,71
volt watt | 8¢ Lux ampe

re
07.00 | -0.68 0,00 | 23.2 | 450,27 | 0,00
volt watt | Oc¢ Lux ampe

re
07.10 | -0,15 - 234 | 550,65 | 1,00
volt 0,10 | 0c Lux ampe

watt re
07.20 | -039 0,13 | 232 | 740,30 | 1,91
volt watt | Oc¢ Lux ampe

re
07.30 | 244 227 | 235 | 10604 | 1,12
volt watt | Oc¢ 0 Lux ampe

re
07.40 | -0,68 0,00 | 23,3 | 1140,6 | 0,00
volt watt | O¢ 0 Lux ampe

re
07.50 | -0.68 0,00 | 23,6 | 1140.6 | 0,00
volt watt | 0c¢ 0 Lux ampe

re
08.00 | 2,20 268 | 237 | 12303 | 1,22
volt watt | 5S¢ 0 Lux ampe

re
08.10 | 2,39 339 | 235 | 12334 | 142
volt watt | Oc¢ 0 Lux ampe

re
08.20 | -0,68 0,00 | 23,3 | 740,30 | 0,00
volt watt | Oc¢ Lux ampe

re
08.30 | -0,68 0,00 | 24,2 | 640,40 | 0,00
volt watt | Oc¢ Lux ampe

re
08.40 | 220 2,68 | 258 | 13233, | 1.22
volt watt | Oc | 40 Lux | ampe

re
08.50 | 244 2,73 | 26,5 | 32504, | 1,12
volt watt | Oc¢ 83 Lux | ampe

re
09.00 | 244 2,73 | 274 | 32504, | 1,12
volt watt | 2¢ 83 Lux | ampe

re
09.10 | 7,77 18,5 | 27,7 | 32524, | 2,39
volt 7 2¢ 83 Lux | ampe

waltt re
09.20 | 2,20 2,68 | 2800 | 44171, | 1,22
volt watt | 2¢ 83 Lux | ampe

re

09.30 | 963 249 | 27,8 | 38039. | 2,59
volt 4 2¢ 66 Lux | ampe
watt re
0940 | 1002 279 | 27,6 | 38069. | 2,79
volt 6 5¢ 66 Lux | ampe
watt re
0950 | 10,80 32,1 | 27,5 | 38169. | 2,98
volt 8 5¢ 66 Lux | ampe
watt re
1000 | -068 000 | 28,1 | 44900 | 0,00
volt watt | Oc¢ 0 Lux ampe
re
10.10 | -0,68 0,00 | 27,9 | 49906 | 0,00
volt watt | 2¢ 7 Lux ampe
re
1020 | -0,68 0,00 | 27,9 | 4651,8 | 0,00
volt watt | 2¢ 3 ampe
Lux re
1030 | -0.68 000 | 27,8 | 73720 | 0,00
volt watt | 2¢ 0 Lux ampe
re
1040 | 489 885 | 28,2 | 50983 | 1,81
volt watt | Oc¢ 3 Lux ampe
re
1050 | 8,55 212 | 28,3 | 48893 | 248
volt 9 4c 3 Lux ampe
watt re
1100 | 958 248 | 29,0 | 45473 | 2,59
volt 1 5¢ 3 Lux ampe
waltt re
11.10 | 6,89 151 1293 | 43035 | 2,20
volt 6 2c¢ 0 Lux ampe
watt re
11.20 | 8.36 199 1292 | 41926 | 2.39
volt 8 Tc¢ 7 Lux ampe
watt re
1130 | 8.85 386 | 294 | 44776 | 2.39
volt 7 5¢ 7 Lux ampe
watt re
1140 | 933 233 | 29,5 | 4297,1 | 249
volt 3 5¢ 7 Lux ampe
watt re
1150 | 450 8,14 | 294 | 41293 | 1,81
volt watt | Oc¢ 3 Lux ampe
re
1200 | 479 8.67 | 29,6 | 43890 | 1,81
volt watt | 7¢ | 0Lux ampe

re




12.10 | 1339 41,8 | 29,7 | 47848 | 3,08
volt 6 Te 3 Lux ampe

watt re
12.20 | 244 346 | 299 | 37556 | 142
volt watt | 7c¢ 7 Lux ampe

re
1230 | 748 17,2 | 304 | 6152,8 | 2,30
volt 0 Oc 3 Lux ampe

watt re
12.40 | 1251 37,2 | 300 | 13246. | 2,98
volt 8 S5c¢ 17 Lux | ampe

waltt re
12.50 | 2,74 4,14 | 29.7 | 4287.6 | 1,51
volt watt | Oc¢ 7 Lux ampe

re
13.00 | 2,39 3,39 | 302 | 34200 | 142
volt watt | 2¢ 0 Lux ampe

re
13.10 | 1.37 1,27 | 29,8 | 2935.5 | 093
volt Wat | 2¢ 0 Lux ampe

t re
13.20 | 489 8,85 302 | B094.0 | 1,81
volt watt | 2¢ 0 Lux ampe

re
13.30 | 7,77 18,5 | 300 | 11415, | 2,39
volt 7 S5c¢ 83 Lux | ampe

waltt re
13.40 | 1305 40,1 | 29,8 | 16884. | 3,08
volt 9 Tc 67 Lux | ampe

waltt re
13.50 | 225 3,19 | 302 | 4100.8 | 1,42
volt watt | Oc¢ 3 Lux ampe

re
14.00 | 151 1,69 | 29.8 | 3233.1 1.12
volt watt | 7c¢ 7 Lux ampe

re
14.10 | 137 1,27 | 30,5 | 29355 | 093
volt watt | 5S¢ 0 Lux ampe

re
14.20 | 161 1,96 | 30,0 | 26853 | 1,22
volt watt | 5S¢ 3 Lux ampe

re
14.30 | 303 6,36 | 31,1 | 54374, | 2,10
volt watt | 3¢ 83 Lux | ampe

re
14.40 | 396 9,11 | 31,5 | 52227. | 2.30
volt watt | 3¢ 83 Lux | ampe

re

1450 |1 005 005 | 31,7 | 57076. | 0,93
volt watt | 5¢ | 00 Lux | ampe
re
1500 | 269 382 | 313 | 16827. | 142
volt watt | 7 ¢ 67 Lux | ampe
re
15.10 | 220 290 | 31,3 | 12783, | 1,32
volt watt | 7c¢ 83 Lux | ampe
re
1520 | 191 238 | 313 | 11042, | 1,22
volt watt | 7c¢ 17 Lux | ampe
re
1530 | 151 169 | 31,1 | 10519, | 1,12
volt watt | 5¢ 67 Lux | ampe
re
1540 | 103 106 | 31,3 | 10424, | 1,03
volt watt | 2¢ 67 Lux | ampe
re
1550 | 044 032 | 31,3 | 8401.1 | 0,73
volt watt | 7c¢ 7 Lux ampe
re
1600 | -0,68 000 | 29,3 | 42813 | 0,00
volt watt | 7c¢ 3 Lux ampe
re
16.10 | -0,64 000 | 29,0 | 60705 | 0,00
volt watt | 5S¢ 0 Lux ampe
re
16.20 | -0,64 0,00 | 28,8 | 37905 | 0,00
volt watt | 2¢ 0 Lux ampe
re
16.30 | -0,64 000 | 28,6 | 3682.8 | 0,00
volt watt | 2¢ 3 Lux ampe
re
1640 | -0.64 000 | 28,5 | 32965 | 0,00
volt watt [ Oc¢ | 0Lux ampe
re
16.50 | -0,68 000 | 28,2 | 3385.1 | 0,00
volt watt | 7c¢ 7 Lux ampe
re
1700 | -0,68 000 | 27,8 | 880.33 | 0,00
volt watt | 2¢ Lux ampe
re
17.10 | -0,68 000 |27,7 | 551.00 | 0,00
volt watt | 7c¢ Lux ampe
re
17.20 | -0,68 000 | 27,7 | 278.67 | 0,00
volt watt | 7 ¢ Lux ampe

re




17.30 | -0.68 0,00 | 27,6 | 110.83 | 0,00
volt watt | 2¢ Lux ampe

re

17.40 | -0.68 0,00 | 27.5 | 50.67 0,00
volt watt [ Lux ampe

re

17.50 | -0.68 0,00 | 27,5 | 12,67 0,00
volt watt [S Lux ampe

re

18.00 | -0,68 0,00 | 26,5 | 0,00 0,00
volt watt | Oc¢ Lux ampe

re

Data di atas adalah hasil dan percobaan alat ukur
secara bertahap di dapatkan data & grafik seperti di atas,
yaitu nilai tertinggi.

IV. KESIMPULAN

Pada pengujian yang telah dilakukan dari penelitian
dengan judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring
Unjuk Kerja Panel Surya Monocristaline di KUBe.
Maju Mapan Desa Kemiri Jabung Kabupaten Malang”
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengujian kestabilan tegangan didapatkan
dari pengambilan data yang telah dilakukan
secara 2 hari berturut-turut dan didapatkan
pengambilan data terbaik berada pada jam
09.00-14.00 WIB.

2. Pengujian alat dilakukan di tempat terbuka,
pada saat alat dioperasikan panel PV
berada pada tempat terbuka. Kemudian
pengambilan  data  dilakukan  secara
otomatis pada pukul 0600 WIB sampai
18.00 WIB. Pada waktu tersebut alat
monitor pv melakukan pengambilan data.
Dan data yang sudah terbaca akan langsung
dikirimkan ke komputer. Pengujian alat
dilakukan selama 2 hari, dan didapat
pembacaan tegangan terbesar pada hari
pertama sebesar 1359 volt, sedangkan
pada hari kedua didapat pembacaan
tegangan terbesar adalah 13,39 volt. Hasil
pengujian dari tegangan cenderung naik
turun karena disebabkan oleh beberapa
factor seperti cuaca dan intensitas cahaya
yang didapat.
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